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Abstract. This research aims to know the applicability and the Green Marketing efforts on Restaurant
Kehidupan Tidak Pernah Berakhir, how consumer feedback on the implementation of Green Marketing in
Restaurant Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Bandung, how purchasing decisions on Restaurant Kehidupan
Tidak Pernah Berakhir and how the influence of Green Marketing towards purchasing decisions. The
research method used was survey methods. The type of research that is-carried out are verifikatif. The subject
in this study amounts to 100 respondents. Data collection techniques used are questionnaire. Methods of data
analysis used is a simple Linear regression analysis to find out the direction of the relationship between the
dependent variable independent variable. The results of this study“demonstrate the influence of Green
Marketing towards purchasing decision on Restaurant Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Bandung with a
value of p = 0000, the correlation coefficient of 0.448 (R = 0.448), and the determinant of the coefficient (R-
Square/R2) amounted to 20.1%. This Means that there are influences between the Green Marketing of the
purchase.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan upaya Green Marketing pada Restoran
Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota Bandung, bagaimana tanggapan konsumen tentang pelaksanaan
Green Marketing pada Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota Bandung, bagaimana Keputusan
Pembelian pada Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota Bandung dan bagaimana pengaruh Green
Marketing terhadap Keputusan Pembelian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Jenis
penelitian yang dilaksanakan bersifat verifikatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 responden.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah
Analisis Regresi Linier Sederhana untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Green Marketing terhadap
Keputusan Pembelian pada Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota Bandung dengan nilai p =
0.000, koefisien korelasi sebesar 0,448 (R =0,448), dan koefisien determinan (R-Square/R?) sebesar 20,1%.
Artinya terdapat pengaruh antara Green Marketing terhadap Keputusan Pembelian.

Kata Kunci : Green Marketing, Keputusan Pembelian
A Pendahuluan

Perkembangannya zaman yang terjadi pada tahun terakhir ini, orang-orang di
seluruh dunia telah menginspirasi untuk='mengurangi atau sama sekali berhenti
mengkonsumsi daging. Karena itu, di banyak negara seperti Amerika Serikat, industri
makanan vegetarian sedang berkembang pesat. Karena pasaran untuk produk makanan
organik seperti vegetarian melonjak, barang-barang seperti susu kedelai dan burger
vegetarian semakin banyak terlihat di toko-toko terkemuka dan restoran cepat saji.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan jenis hayati. Keanekaragaman
hayati sebagai sumber bahan produk vegetarian di Indonesia, semakin mendorong
masyarakat untuk kembali ke alam (back to nature). Peluang besar bagi pengembangan
industri makanan yang bersumber dari nabati dan hewani di Indonesia memiliki
peluang, prospek, dan perhatian yang sangat besar bagi masyarakat. Salah satunya
adalah restoran yang menawarkan menu vegetarian. Produk makanan vegetarian sangat
ramah lingkungan, sehat, penuh kasih, mendatangkan kedamaian, dan ekonomis.

Kota Bandung sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat yang merupakan salah satu
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kota tujuan pariwisata di Indonesia pada umumnya daerah Jawa Barat khususnya,
menunjukkan perkembangan yang begitu pesat dalam bisnis hotel dan restoran.
Perkembangan restoran di Kota Bandung akan terus mengalami peningkatan. Hal ini
bahwa setiap tahunnya restoran merupakan usaha yang masih diminati masyarakat Kota
Bandung karena pada dasarnya makanan merupakan suatu kebutuhan penting sejalan
dengan pertumbuhan restoran atau rumah makan di Kota Bandung sehingga pelaku
bisnis harus menghadapi persaingan yang semakin ketat.

B. Tinjauan Pustaka

Istilah Green Marketing mulai muncul pada akhir tahun 1980 sampai awal 1990.
Green Marketing atau environment marketing itu berkembang sejalan dengan adanya
perhatian masyarakat akan isu-isu lingkungan, sehingga masyarakat menuntut adanya
tanggung jawab pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas bisnis. American Marketing
Assosiation (AMA) dalam Situmorang (2011:134) mendefinisikan bahwa “Green
Marketing is the marketing of products that are presumed to be environmentally safe.
This Green Marketing incorporates a broad range of-activites, including product
modification, changes to the productions process, packaging, changes, as well as
modifying advertising”. Yang berarti pemasaran produk yang dianggap aman
lingkungan, dengan demikian pemasaran ramah lingkungan menggabungkan berbagai
kegiatan, termasuk modifikasi produk, perubahan proses produksi, perubahan kemasan,
serta modifikasi iklan”.

Green Marketing merupakan pemasaran yang menggunakan “isu. tentang
lingkungan sebagai strategi untuk memasarkan produk. Green Marketing dalam
perusahaan meliputi beberapa hal seperti proses produksi, proses penentuan harga,
proses promosi, dan proses distribusi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kotler dan
Keller (2006:93) “Green Marketing as the movement which is directed towards
organization production of products responsible environmentally”.

Definisi mengenai “green”, “ecological”, ‘“environmental” marketing
merupakan pemasaran yang melakukan usaha berhubung dengan komponen pemasaran
dan manajemen klasik terhadap isu lingkungan (Karna, 2003:10). Menurut Coddington
(1993: 297-302) yang dimaksud dengan Green Marketing adalah segala aktivitas
pemasaran dengan bertanggung jawab terhadap lingkungan, yaitu dengan seminimum
mungkin memberikan dampak yang negatif terhadap lingkungan. Mintu and Lozada
(1993) dalam Lozada (2000) mendefinisikan pemasaran ‘hijau (Green Marketing)
sebagai “aplikasi dari alat pemasaran untuk-memfasilitasi perubahan yang memberikan
kepuasan organisasi dan tujuan’ individual dalam melakukan pemeliharaan,
perlindungan, dan konservasi pada lingkungan fisik”. Sedangkan Pride and Farrel
(1993) mendefinisikan Pemasaran hijau (Green Marketing) sebagai sebuah upaya orang
mendesain, mempromosikan, dan mendistribusikan produk yang tidak merusak
lingkungan.

Charter (1992) memberikan definisi “Green Marketing is a holistic and
responsible management process that indentifies, anticipates, satisfies, and fulfils
stakeholder requirements, for a reasonable reward, that does not adversely affect
human or natural environment well being.” Yang berarti sebagai proses manajemen
strategis holistik dan bertanggung jawab yang mengidentifikasi, mengantisipasi, dan
memenuhi kebutuhan stakeholder yang tidak mempengaruhi kesejahteraan manusia atau
lingkungan.

Keputusan seseorang pembeli juga di pengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya,
termasuk usia, pekerjaan, keadaan ekonomi. Perilaku konsumen akan menentukan
proses pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian. Menurut Kotler dan
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Armstrong (2012 : 226) Keputusan Pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan
keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli. Pengambilan keputusan
merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan
dan mempergunakan barang yang ditawarkan. Menurut Kotler dan Keller (2012 : 192)
keputusan pembelian dipengaruhi oleh psikologis dasar yang berperan penting dalam
memahami bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian mereka. Kotler dan
Keller (2012 : 170) menyatakan bahwa terdapat enam dimensi keputusan pembelian,
yaitu:

Keputusan memilih produk

Keputusan memilih merek

Keputusan memilih penyalur

Keputusan memilih jumlah pembelian

Keputusan memilih waktu pembelian

Keputusan memilih metode pembayaran

U~ wWwNE

C. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Green Marketing (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Di Restoran
Kehidupan Tidak Pernah Berakhir

Berikut adalah hasil penelitian mengenai pengaruh antara Green Marketing
terhadap Keputusan Pembelian Di Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir, yang
diuji menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil pengujian dijelaskan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 4482 .201 193 3.50924

a. Predictors: (Constant), Green_Marketing
Sumber : Hasil Penelitian diolah, 2017

Berdasarkan hasil® output diatas, dapat diketahui, bahwa hubungan antara
variabel green marketing terhadap keputusan pembelian memiliki hubungan yang cukup
kuat, ditujukan dengan 0,448, diketahui besarnya kontribusi /pengaruh green marketing
terhadap keputusan pembelian ‘adalah  sebesar '20,1% sedangkan sisanya 80%
dipengaruhi oleh variabel yang berbeda dengan penelitian ini.

Tabel 2. Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.936 2.114 4.228 .000
Green_Marketing .203 .041 448 4.963 .000

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Berdasarkan hasil output di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y =8,936 + 0,203X
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Dari persamaan diatas diketahui nilai Y = 8,936, sehingga dapat dijelaskan
apabila nilai X = 0 maka nilai Y adalah 8,936, sedangkan apabila terjadi kenaikan
variabel X sebanyak 1 satuan maka akan berpengaruh terhadap nilai Y. Diketahui nilai
uji-t variabel green marketing di dapatkan hasil sebesar 4.963, dengan demikian thitung>
tranel Karena 4.963 > 1.984 dan dengan probabilitas 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
green marketing dengan keputusan pembelian konsumen di Restoran Kehidupan Tidak
Pernah Berakhir Kota Bandung.

D. Kesimpulan

Dari hasil analisa mengenai pengaruh Green Marketing terhadap Keputusan
Pembelian, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan tanggapan-tanggapan
dari konsumen tentang Pelaksanaan Green Marketing yang dilakukan oleh Restoran
Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota Bandung antara lain sebagai berikut:

1. Tanggapan responden tentang variabel Green Marketing menghasilkan rata-rata
skor dari keseluruhanindikator Green Marketing berada dalam kategori “cukup”.
Artinya secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa Green Marketing yang
dilakukan Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir dinilai,cukup baik yang
dirasakan.oleh konsumen.

2. Tanggapan responden tentang Keputusan Pembelian di Restoran Kehidupan
Tidak-Pernah Berakhir termasuk dalam kategori ‘‘cukup”. Artinya konsumen
dalam Keputusan Pembelian di Restoran Kehidupan Tidak Pernah-Berakhir
sudah cukup baik.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Green Marketing terhadap Keputusan
Pembelian di Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota Bandung dengan
tingkat pengaruh yang cukup kuat dengan arah hubungan yang positif. Ini berarti
semakin meningkat pelaksanaan Green Marketing maka semakin baik pula
keputusan pembelian di Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota
Bandung.

4. Dari pembahasan di Bab IV tentang tanggapan konsumen akan kegiatan Green
Marketing di Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir Kota Bandung terdapat
masalah, yaitu:

a. Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir
menyatakan bahwa Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir belum
sepenuhnya dapat mensubsitusikan bahan baku produk yang langka dengan
bahan baku produk yang mudah didapatkan.

b. Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir bahwa
sepenuhnya belum dapat meminimalisir pencemaran lingkungan yang
diakibatkan oleh produk tersebut.

c. Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir bahwa
belum sepenuhnya merasakan harga produk hijau tersebut lebih mahal dari
produk non green karena keterbatasan bahan baku.

d. Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir bahwa
belum sepenuhnya dapat mengurangi efek perusakan lingkungan terhadap
lahan pembangunan.

e. Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir bahwa
belum sepenuhnya dapat meningkatkan kepedulian terhadap isu lingkungan.

E. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas hasil analisis penelitian, maka penulis
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mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Guna mengatasi permasalahan “Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak
Pernah Berakhir menyatakan bahwa Restoran Kehidupan Tidak Pernah Berakhir
belum sepenuhnya dapat mensubsitusikan bahan baku produk yang langka
dengan bahan baku produk yang mudah didapatkan” pihak restoran tersebut perlu
melestarikan bahan baku yang langka agar pihak restoran tersebut dengan mudah
bisa mendapatkan bahan baku yang mudah didapatkan.

2. Guna mengatasi permasalahan “Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak
Pernah Berakhir bahwa sepenuhnya belum dapat meminimalisir pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh produk tersebut” pihak restoran tersebut harus
lebih memperhatikan dan perlu meminimalisir pencemaran lingkungan sekitar
yang di akibatkan oleh suatu produk yang dapat merusak lingkungan

3. Guna mengatasi permasalahan *“Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak
Pernah Berakhir bahwa belum sepenuhnya merasakan harga produk hijau
tersebut lebih mahal dari produk non green karena keterbatasan bahan baku”
pihak restoran “perlu-memberikan informasi ‘detail mengenai harga yang
ditawarkan kepada pelanggannya karena produk hijau tersebut memang lebih
mahal dari produk non green yang menyebabkan keterbatasannya bahan baku.

4. Guna mengatasi permasalahan “Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak
Pernah Berakhir bahwa belum sepenuhnya dapat mengurangi efek perusakan
lingkungan terhadap lahan pembangunan” pihak restoran perlu berperan aktif
dalam mengurangi efek perusakan lingkungan dalam hal pembangunan lahan
pembangunan tersebut:

5. Guna mengatasi permasalahan “Mayoritas pelanggan Restoran Kehidupan Tidak
Pernah Berakhir bahwa belum sepenuhnya dapat meningkatkan kepedulian
terhadap isu lingkungan” pihak restoran harus lebih meningkatkan lagi
kepedulian terhadap isu-isu lingkungan yang mulai terlupakan oleh masyarakat,
khususnya pelanggan restoran tersebut.
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